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ABSTRAK 
 

Panti Wredha Garut adalah fasilitas perumahan untuk lansia dengan tingkat 
mobilitas yang bervariasi. Observasi mengidentifikasi beberapa faktor risiko 
jatuh, termasuk lantai licin, rute berjalan yang tidak terstruktur, dan kurangnya 
fasilitas pendukung seperti pegangan tangan (handrail) dan keset anti-slip. 
Kondisi ini secara signifikan meningkatkan kemungkinan jatuh, terutama di 
antara penghuni lansia dengan keterbatasan kemandirian dan keseimbangan 
tubuh yang buruk. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan keamanan berjalan dan mengurangi risiko jatuh dengan 
membangun jalur berjalan sebagai rute aman di dalam fasilitas tersebut. 
Program ini dilakukan melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan penghuni, 
pengasuh, dan mahasiswa, serta mencakup pembersihan area, penandaan jalur 
dengan warna kontras, dan simulasi berjalan. Selain itu, keset anti-slip 
disediakan untuk dua unit hunian dengan risiko jatuh tertinggi. Hasilnya 
menunjukkan bahwa para penghuni lansia merasa lebih percaya diri dan aman 
saat berjalan, terutama di area penghubung seperti kamar tidur, ruang makan, 
dan aula kegiatan. Kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang 
lebih aman, terstruktur, dan ramah lansia yang mendukung peningkatan kualitas 
hidup penghuni di Panti Wredha Garut. 
 
Kata Kunci: Lansia, Risiko Jatuh, Walking Path, Panti Wredha Garut, Lingkungan 

Ramah Lansia. 
 
 

ABSTRACT 
 

Panti Wredha Garut is a residential facility for the elderly with varying levels 
of mobility. Observations identified several fall risk factors, including slippery 
floors, unstructured walking routes, and a lack of supporting facilities such as 
handrails and anti-slip mats. These conditions significantly increase the 
likelihood of falls, particularly among elderly residents with limited 
independence and poor body balance. This community service activity aimed to 
enhance walking safety and reduce fall risk by constructing a walking path as a 
safe route within the facility. The program was conducted through a 
participatory approach involving residents, caregivers, and students, and 
included cleaning the area, marking the path with contrasting colors, and 
walking simulations. Additionally, anti-slip mats were provided for the two 
residential units with the highest fall risk. The results showed that residents 
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felt more confident and secure when walking, especially in connecting areas 
such as bedrooms, dining rooms, and activity halls. This activity is expected to 
create a safer, more structured, and elderly-friendly environment that supports 
an improved quality of life for residents at Panti Wredha Garut. 
 
Keywords: Elderly, Fall Risk, Walking Path, Elderly Care Facility, Age-Friendly 

Environment. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Seiring dengan tren global, Indonesia saat ini berada di masa 
perubahan struktur demografi yang ditandai dengan peningkatan proporsi 
penduduk lanjut usia atau dikenal juga dengan era ageing population, 
sebuah kondisi yang disebabkan oleh menurunnya angka kelahiran dan 
meningkatnya harapan hidup. Berdasarkan data sensus penduduk tahun 
2010, diketahui penduduk lanjut usia (≥60 tahun) di Indonesia, tercatat 
sebesar 7,6% dari total populasi. Proporsi ini diproyeksikan akan mengalami 
peningkatan hingga mencapai 11,8% pada 2025 dan melonjak hingga 15,8% 
pada 2035 (Adioetomo & Mujahid, 2014). Transisi demografi menuju struktur 
yang menua ini menimbulkan tantangan dan peluang kompleks di berbagai 
sektor pembangunan(Suryadi, 2018). 

Seiring bertambahnya usia, individu lanjut usia (lansia) umumnya 
mengalami penurunan kekuatan otot, kelenturan sendi, koordinasi, dan 
keseimbangan, yang pada akhirnya meningkatkan risiko jatuh. Kejadian 
jatuh tidak hanya menyebabkan cedera fisik seperti patah tulang atau 
cedera kepala, tetapi juga memicu rasa takut untuk beraktivitas, sehingga 
berdampak pada penurunan kemandirian dan kualitas hidup (Fisabili et al., 
2025). Menurut (World Health Organization (WHO), 2008) sekitar 28%–35% 
individu berusia di atas 65 tahun mengalami kejadian jatuh setiap tahunnya. 
Persentase ini bahkan meningkat menjadi 32%–42% pada kelompok lansia 
berusia di atas 70 tahun. Data tersebut menunjukkan bahwa tingginya risiko 
jatuh pada lansia berkaitan erat dengan penurunan fungsi fisiologis tubuh, 
khususnya sistem yang berperan dalam pengaturan keseimbangan. 

Proses penuaan secara alami ditandai oleh penurunan progresif 
kapasitas fisik dan fungsi tubuh (Munawwarah & Rahmani, 2015). Penurunan 
ini meliputi melemahnya kekuatan otot, perubahan postur tubuh, 
berkurangnya koordinasi motorik, serta peningkatan akumulasi lemak yang 
berdampak negatif terhadap stabilitas tubuh. Keseimbangan tubuh 
merupakan fungsi kompleks yang bergantung pada integrasi optimal tiga 
sistem utama, yaitu sistem sensoris visual, sistem vestibular, dan rentang 
gerak sendi (joint range of motion). Gangguan pada salah satu atau beberapa 
sistem tersebut—seperti disfungsi visual, gangguan vestibular, serta 
perubahan muskuloskeletal pada ekstremitas bawah—merupakan faktor 
multifaktorial yang menyebabkan penurunan keseimbangan. Kondisi ini 
diperparah oleh perubahan postural khas pada lansia, seperti tubuh yang 
mulai membungkuk, alas tumpuan kaki yang melebar, dan langkah yang 
memendek. Kombinasi disfungsi koordinasi motorik ini menjadi faktor utama 
yang meningkatkan kerentanan lansia terhadap insiden jatuh (Luh et al., 
2017). 

Selain faktor intrinsik, tingginya angka kejadian jatuh pada lansia di 
Indonesia juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti kondisi lingkungan 
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yang tidak mendukung—misalnya permukaan jalan yang licin, tidak rata, 
atau minim penanda jalan (Permenkes No. 21, 2020). Selain faktor intrinsik, 
tingginya angka kejadian jatuh pada lansia di Indonesia juga dipengaruhi 
oleh faktor eksternal, seperti kondisi lingkungan yang tidak mendukung—
misalnya permukaan jalan yang licin, tidak rata, atau minim penanda jalan.  

Jalur berjalan khusus (walking path) dirancang untuk menyediakan 
lintasan yang aman, terarah, dan mudah diakses, sehingga dapat mengurangi 
risiko tersandung atau salah langkah. Fasilitas ini secara signifikan 
meningkatkan rasa percaya diri lansia untuk beraktivitas. Berdasarkan 
urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan dan 
menganalisis efektivitas pembangunan walking path di Griya Lansia Garut 
sebagai upaya mewujudkan lingkungan yang lebih aman, mendorong 
peningkatan aktivitas fisik, serta menurunkan angka kejadian jatuh pada 
lansia. 

 
 
2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 

Populasi lansia dunia diperkirakan meningkat dua kali lipat dari 12% 
(900 juta jiwa) pada tahun 2015 menjadi 22% (2 miliar jiwa) pada tahun 
2050(United Nations, 2015). Seiring bertambahnya usia, lansia mengalami 
penurunan fungsi fisiologis, seperti kekuatan otot, keseimbangan, 
koordinasi, serta penurunan fungsi kognitif dan reproduksi. Kondisi ini 
meningkatkan risiko jatuh dan menurunkan kualitas hidup. Di Indonesia, 
tingginya angka jatuh pada lansia juga diperburuk oleh lingkungan yang tidak 
aman (Syaifudin et al., 2024). Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah 
pembangunan walking path (jalur berjalan khusus) untuk menciptakan 
lingkungan yang lebih aman dan mendukung aktivitas fisik lansia.  

Tim pengabdian kepada masyarakat menetapkan lokasi kegiatan di 
wilayah kerja Panti Wredha Garut, yang memiliki jumlah lansia cukup banyak 
dan sebagian besar belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai 
penurunan fungsi tubuh akibat proses penuaan. Melalui kegiatan ini, 
diharapkan peningkatan fungsi kognitif, reproduksi, dan keamanan 
lingkungan—seperti melalui pembangunan walking path (jalur berjalan 
khusus)—dapat membantu lansia beraktivitas lebih aman, percaya diri, dan 
mandiri. Bagaimana pembangunan walking path dapat meningkatkan 
keamanan dan menurunkan risiko jatuh pada lansia di Griya Lansia Garut? 

 

 
 

Gambar 1. Peta Griya Lansia Garut 
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3. KAJIAN PUSTAKA 
Proses penuaan merupakan tahapan alami yang ditandai dengan 

penurunan bertahap pada kemampuan fisik dan fungsi tubuh (Munawwarah 
& Rahmani, 2015). Penurunan ini mencakup melemahnya kekuatan otot, 
perubahan postur tubuh, berkurangnya koordinasi gerak, serta peningkatan 
massa lemak yang dapat memengaruhi keseimbangan. Keseimbangan tubuh 
sendiri bergantung pada kerja tiga sistem utama, yaitu sistem penglihatan, 
sistem vestibular (telinga dalam), dan rentang gerak sendi. Gangguan pada 
salah satu sistem tersebut, seperti penurunan penglihatan, gangguan telinga 
dalam, atau perubahan struktur otot dan tulang di kaki, dapat menyebabkan 
ketidakseimbangan. Kondisi ini sering diperparah oleh perubahan postur khas 
lansia, seperti tubuh yang mulai membungkuk, langkah yang memendek, dan 
posisi kaki yang melebar. Kombinasi faktor-faktor tersebut meningkatkan 
risiko jatuh pada lansia (Luh et al., 2017).  

Jatuh pada lansia tidak hanya menimbulkan cedera fisik, seperti patah 
tulang panggul, pergelangan tangan, dan cedera jaringan lunak, tetapi juga 
berdampak psikologis. Banyak lansia mengalami rasa takut untuk 
beraktivitas, kehilangan kepercayaan diri, hingga mengalami fall phobia 
(takut jatuh) yang dapat menyebabkan depresi dan penurunan aktivitas 
sosial (Ayatullah & Wahidah, 2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa latihan fisik terstruktur yang 
menitikberatkan pada peningkatan keseimbangan, kekuatan otot, dan 
fleksibilitas tubuh efektif menurunkan risiko jatuh (Sherrington et al., 2017). 
Latihan yang difokuskan pada penguatan otot tungkai bawah membantu 
meningkatkan stabilitas, menjaga kemandirian, serta meminimalkan dampak 
keterbatasan fisik (Wulandari et al., 2018). Koordinasi antara otot, tulang, 
dan otak juga berperan penting dalam menjaga stabilitas tubuh (Nurkuncoro, 
2015). Penerapannya dalam latihan fisik lansia membantu merancang 
program yang efektif untuk menurunkan risiko jatuh (Pramusinta et al., 
2022). Di Indonesia, risiko jatuh juga sering disebabkan oleh faktor 
lingkungan, seperti permukaan jalan yang licin, lantai tidak rata, 
pencahayaan kurang, dan adanya benda penghalang (Syaifudin et al., 2024). 
Faktor eksternal yang berhubungan dengan lingkungan ini menjadi penyebab 
yang paling sering menyebabkan kejadian jatuh pada lansia, seperti 
permukaan yang licin dan tidak rata, benda yang menyebabkan tersandung, 
penurunan tingkat penglihatan, dan kurangnya cahaya.  

Oleh karena itu, diperlukan upaya preventif untuk menciptakan 
lingkungan yang lebih aman bagi lansia. Salah satu bentuk upaya tersebut 
adalah pembangunan walking path atau jalur berjalan khusus yang dirancang 
aman, rata, dan mudah dilalui. Pembangunan walking path atau jalur 
berjalan khusus menjadi langkah strategis dalam menciptakan lingkungan 
yang lebih aman bagi lansia. Walking path dirancang dengan permukaan 
rata, pencahayaan baik, dan jalur yang jelas sehingga meminimalkan risiko 
tersandung atau terpeleset. Penyediaan walking path tidak hanya berfungsi 
sebagai sarana keselamatan, tetapi juga sebagai media stimulasi fisik bagi 
lansia. Jalur ini mendorong lansia untuk tetap aktif bergerak dalam 
lingkungan yang aman, sekaligus mendukung peningkatan keseimbangan, 
kekuatan otot, dan kepercayaan diri dalam beraktivitas sehari-hari. Dengan 
demikian, pembangunan walking path menjadi bagian penting dalam upaya 
promotif dan preventif untuk menurunkan risiko jatuh serta meningkatkan 
kualitas hidup lansia di lingkungan panti. 
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4. METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Satuan 

Pelayanan Griya Lansia Garut dengan melibatkan para lansia, tenaga 
keperawatan, pramuwerdha, serta staf pendukung lainnya. Pelaksanaan 
dilakukan secara partisipatif melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. 

Pada tahap persiapan, tim bersama mahasiswa berkoordinasi dengan 
pihak panti untuk menentukan jadwal serta menyiapkan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan. Tahap pelaksanaan mencakup observasi 
lapangan, wawancara dengan pihak terkait, dan sosialisasi mengenai 
pentingnya lingkungan yang aman bagi lansia.Intervensi utama berupa 
pembangunan walking path dilakukan sebagai langkah preventif untuk 
meningkatkan keamanan dan kenyamanan berjalan bagi lansia. Kegiatan 
diakhiri dengan monitoring dan evaluasi guna menilai efektivitas intervensi 
dalam menurunkan risiko jatuh dan meningkatkan aktivitas fisik lansia. 

 
 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan di Satuan 
Pelayanan Griya Lansia Garut pada Rabu, 20 Agustus 2025, bersama 
Mahasiswa Program Profesi Ners Angkatan 48 Universitas Padjadjaran. 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengurangi risiko jatuh pada lansia melalui 
pembangunan jalur berjalan (walking path) yang aman, rata, dan mudah 
dilalui, sebagai bagian dari upaya menciptakan lingkungan panti yang 
ramah lansia. 

 

 
 

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Asesmen Awal 
 

Berdasarkan hasil asesmen awal, diperoleh bahwa sebanyak 24 
lansia (34,3%) termasuk dalam kategori risiko jatuh tinggi, dan 46 lansia 
(65,7%) berada pada risiko sedang berdasarkan hasil Timed Up and Go 
(TUG) Test. Kondisi lingkungan menunjukkan bahwa meskipun telah 
tersedia handrail, sebagian gedung belum memiliki fasilitas tersebut dan 
beberapa di antaranya sudah tidak kokoh. Selain itu, keset anti-slip belum 
tersedia, sehingga meningkatkan potensi risiko jatuh, terutama di area 
dengan permukaan licin. 

Penilaian tambahan terhadap kondisi fisik menunjukkan bahwa 28 
lansia (50,9%) berada dalam kategori pre-frail, dan 12 lansia (21,8%) 
termasuk kategori frail, yang menandakan adanya tingkat kerentanan 
fisik cukup tinggi. Berdasarkan penilaian tingkat kemandirian, 33 lansia 
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(38,4%) masih berada pada kategori ketergantungan sebagian, terutama 
pada aktivitas yang membutuhkan kekuatan fisik seperti berjalan di 
permukaan datar, menaiki tangga, dan berolahraga ringan. 

Sebagai tindak lanjut dari hasil tersebut, dilakukan pembangunan 
jalur berjalan (walking path) dengan pendekatan partisipatif, melibatkan 
lansia, tenaga keperawatan, serta pengurus panti. Tahapan kegiatan 
dimulai dari identifikasi area yang sering dilewati lansia, diikuti 
pembersihan jalur dari hambatan fisik seperti batu, barang-barang di 
lantai, atau permukaan licin. Selanjutnya dilakukan pembuatan jalur 
berjalan yang rata dan jelas, serta penambahan penanda arah 
menggunakan cat berwarna kontras untuk memudahkan penglihatan 
lansia. 

 

 
 

Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan pembuatan walking path 
 

Setelah jalur selesai dibuat, dilakukan uji coba langsung bersama 
lansia untuk menilai kenyamanan dan keamanan jalur. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa lansia merasa lebih percaya diri dan aman saat 
berjalan, terutama di area penghubung antara kamar, ruang makan, dan 
ruang kegiatan. Melalui kegiatan ini, diharapkan risiko jatuh dapat 
ditekan, mobilitas lansia meningkat, serta tercipta lingkungan panti yang 
lebih aman, inklusif, dan mendukung kualitas hidup lansia di Griya Lansia 
Garut. 

 
b. Pembahasan 

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilakukan pembuatan walking path sebagai jalur aman bagi lansia untuk 
berjalan, disertai simulasi penggunaannya dan pemberian keset anti-slip 
pada dua wisma dengan risiko jatuh tertinggi di Griya Lansia Garut. Area 
walking path ditentukan berdasarkan hasil observasi lapangan dan 
rekomendasi pihak panti, yakni di sepanjang area paving block yang 
menghubungkan wisma lansia dengan ruang serbaguna, ruang makan, dan 
ruang kegiatan. Seluruh bahan dan material disiapkan sesuai kebutuhan, 
dengan pemilihan warna cat yang kontras agar tetap terlihat jelas dalam 
kondisi pencahayaan redup. 

 Proses pembuatan jalur dilakukan melalui pengecatan pola ikon 
kaki dua arah (pergi dan kembali) di area yang telah disepakati. Kegiatan 
ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan lansia, 
pengurus, mahasiswa  serta pembimbing dalam tahap pembersihan area, 
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penandaan jalur, serta simulasi penggunaan walking path. Setelah jalur 
selesai dibuat, dilakukan sosialisasi dan simulasi berjalan untuk 
membiasakan lansia menggunakan jalur tersebut dalam aktivitas sehari-
hari. Selain itu, keset anti-slip diberikan kepada pihak panti untuk 
ditempatkan di dua wisma dengan risiko jatuh tertinggi guna 
meningkatkan keamanan di area pintu masuk dan keluar kamar. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa lansia merasa lebih percaya diri 
dan aman saat berjalan, terutama di area penghubung antara kamar, 
ruang makan, dan ruang kegiatan. Melalui kegiatan ini, risiko jatuh 
diharapkan dapat ditekan, mobilitas lansia meningkat, serta tercipta 
lingkungan panti yang lebih aman, inklusif, dan mendukung kualitas hidup 
penghuni. Lingkungan yang ramah lansia menjadi salah satu faktor 
penting dalam menurunkan risiko jatuh, dan upaya modifikasi seperti 
penyediaan walking path merupakan strategi preventif yang efektif untuk 
menciptakan jalur berjalan yang aman, jelas, dan mudah diikuti. Jalur ini 
membantu lansia memiliki panduan arah berjalan yang lebih terstruktur, 
mengurangi risiko tersandung atau salah langkah, serta meningkatkan 
rasa percaya diri dalam beraktivitas (Kuniawidjaja, 2021). 

Jatuh merupakan dampak yang dapat terjadi karena penurunan 
keseimbangan, dimana dapat mengakibatkan cedera serius seperti patah 
tulang dan cedera tulang belakang yang menyebabkan keterbatasan 
dalam beraktivitas. Balance exercise adalah suatu latihan khusus yang 
diberikan guna meningkatkan kekuatan otot ekstremitas bawah dan 
sistem vestibular. Salah satu upaya meningkatkan keseimbangan dalam 
rangka mengurangi resiko jatuh pada lansia (Nuraeni & Hartini, 2019) 
dengan memberikan program latihan keseimbangan jalan tendem (siregar 
et al., 2020) yang nantinya akan rutin dapat dipraktekkan baik secara 
individu maupun berkelompok. Latihan keseimbangan sudah sering 
dilakukan oleh para lansia untuk mengurangi terjadinya resiko jatuh 
(Arifiati, 2023). 

 
 

6. KESIMPULAN 
Pembuatan walking path di Griya Lansia Garut berhasil meningkatkan 

rasa aman dan percaya diri lansia saat berjalan, terutama di area 
penghubung antarruang. Jalur ini berfungsi sebagai panduan aman yang 
membantu mencegah risiko jatuh, didukung dengan pemasangan keset 
anti-slip di area rawan. Kegiatan ini menciptakan lingkungan panti yang 
lebih aman, ramah lansia, serta mendukung peningkatan mobilitas dan 
kualitas hidup penghuni. 

 
SARAN 

Pihak panti diharapkan dapat menambah dan meningkatkan 
kapasitasnya dalam peningkatan kenyamanan dengan memperbaiki fasilitas 
pendukung lainnya, seperti handrail, keset anti-slip, serta penyediaan alat 
bantu mobilisasi yang memadai untuk mendukung keselamatan penghuni. 
Pemerintah bersama puskesmas dan rumah sakit diharapkan berperan aktif 
dalam memberikan dukungan kebijakan, pendanaan berkelanjutan, serta 
layanan kesehatan terpadu, seperti pemeriksaan rutin, skrining penyakit 
degeneratif, dan pelatihan bagi tenaga panti. Partisipasi keluarga dan 
masyarakat juga penting melalui dukungan material, finansial, serta 



 

Tahun 
2026 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 9 NOMOR 1 TAHUN  2026] HAL 491-499 

   

 
498 

peningkatan literasi kesehatan agar dapat berkontribusi dalam menjaga 
kesejahteraan lansia. Sinergi antara berbagai pihak ini diharapkan dapat 
menciptakan lingkungan yang aman, sehat, dan mendukung kualitas hidup 
lansia di Griya Lansia Garut. 
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